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A. Latar Belakang

Pendidikan dapat diartikan secara sempit dan luas. Secara sempit
pendidikan adalah bimbingan yang diberikan kepada anak-anak sampai ia
dewasa, sedangkan pendidikan dalam arti luas adalah segala sesuatu yang
menyangkut proses perkembangan dan mengembangkan nilai-nilai bagi anak
didik, sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan itu menjadi
bagian dari kepribadian anak yang ada gilirannya menjadi orang pandai, baik
mampu hidup dan berguna bagi masyarakat.*

Pendidikan adalah suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari manusia.
Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar yang dilakukan melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung disekolahdan diluar
sekolah sepanjang hayat.”

Pendidikan merupakan suatu sistem yang harus dijalankan secara kolektif
dengan sistem yang ada lainnya guna untuk mencapai tujuan yang sudah
diterapkan untuk meningkatkan hidup manusia dalam segala aspek kehidupan.

Dilihar dari prosesnya, pendidikan akan berlangsung secara terus menerus
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seiring dengan dinamika perubahan setting sosial budaya masyarakat dari
zaman ke zaman.®

Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan
hidup manusia dan terutama bagi kemajuan anak bangsa, karena pendidikan
merupakn tiang yang akan menentukan kualitas kehiupan manusa yang akan
mempunyai potensi masing-masing yang akan berguna bagi kehidupan kelak.”

Tujuan pendidikan ialah orientasi yang dipilih pendidik dalam
membimbing peserta didiknya. Pemilihan merupan proses penilaian.
Karenanya, manakala pendidikan telah menentukan pilihannya, sesungguhnya
ia telah mengutamakan sebagai nilai atas sebagian yang lain. Dengan
demikian, pada dasarnya tujuan pendidikan merupkan kristalisasi nilai-nilai.’

Sementara itu, menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.®
Pembelajaran di kelas masih diarahkan pada kemampuan anak untuk
menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun

berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya
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untuk dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak
didik lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, tetapi mereka miskin
akan aplikasi.’

Jika kita menghubungkan kembali dengan definisi pendidikan, dimana
pendidikan merupakan suatu proses bimbingan untuk perubahan sikap dan
tingkah laku seseorang atau kelompok yang dilakukan secara sadar dalam
rangka pendewasaan manusia dan pembentukan pribadi yang mandiri serta
kesempurnaan secara jasmani dan rohani.® Tentunya perlu dilakukan
perubahan metode pembelajaran yang bermuara pada tercapainya tujuan
pendidikan tersebut.

Menurut Irwanto, belajar merupakan proses perubahan dari belum mampu
menjadi mampu dan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dengan belajar
siswa dapat mewujudkan cita-cita yang diharapkan.® Sedangkan proses belajar
mengajar yang dilakukan sebagian guru masih berpusat pada guru saja, siswa
kurang dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Saat ini masih banyak kita temui guru yang hanya memakai metode
pembelajaran konvensional, guru hanya bertitik pada metode ceramah saja, hal
ini dirasa kurang efektif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Melvin L.
Silberman: “Pada umumnya guru berbicara dengan kecepatan seratus hingga
dua ratus kata permenit. Tetapi berapa banyak kata-kata yang dapat ditangkap

siswa dalam permenitnya?. Ini tentunya juga bergantung pada cara mereka
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mendengarkannya, jika siswa benar-benar berkonsentrasi mereka akan dapat
mendengarkan dengan penuh perhatian terhadap lima puluh hingga seratus
kata permenit, atau setengah dari apa yang dikatakan guru”.10

Pendidikan Islam merupakan kebutuhan manusia, karena sebagai makhluk
pedagogis manusia dilahirkan dengan membawa potensi dapat dididik dan
mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi serta pendukung dan
pemegang kebudayaan.™

Berbicara soal tuan penddikan Islam, sessungguhnya tidak akan lepas dari
diskusi tentang tujuan hidup manusia. Sebab tujuan pendidikan yang ideal
seharusnya bermuara pada pembentukan manusia yang ideal.*?

Sebagaimana yang dikutip oleh Sanjaya, bahwa Slavin (1995) telah
melakukan penelitian tentang model pembelajaran ini, Salvin mengemukakan
bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi hasil
belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial,
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri sendiri dan orang lain serta
dapat meningkatkan harga diri, selain itu pembelajaran model ini dapat

merelasasikan kebutuhan siswa dalam belajar berfikir, memecahkan masalah

dan menintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.®?
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Pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran yang
menekankan adanya kerja sama antar siswa dalam kelompoknya untuk
mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran kooperatif sangat berkaitan
dengan konsep-konsep yang rumit dan strategi kognitif serta bersifat analisis
yang mengacu pada pemecahan masalah. Elemen utama pembelajaran
kooperatif adalah: 1) ketergantungan antara peserta didik untuk mencapai
tujuan bersama, 2) interaksi langsung antar peserta didik satu dengan peserta
didik yang lain, 3) tanggung jawab masing-masing peserta didik untuk
mengetahui bahan pelajaran, 4) menggunakan keterampilan interpersonal dan
kelompok kecil.**

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa peserta didik lebih
mudah memahami materi yang sulit dimengerti dan mereka saling berdiskusi.
Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usulan untuk meningkatkan
partisipasi peserta didik dan menfasilitasi peserta didik dengan pengalaman
sikap yang membuat keputusan kelompok, serta memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berinteraksi dan belajar bersama peserta didik yang
lain dengan berbeda latar belakangnya. Jadi dalam pembelajaran kooperatif
peserta didik berperan ganda yakni sebagai siswa dan sebagai guru. Dengan
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, maka peserta didik akan

mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang

akan bermanfaat bagi kehidupan peserta didik di luar sekolah.™
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Jenis dari pembelajaran kooperatif ini sangat banyak dan salah satunya
adalah Cooperative Script (CS), metode Cooperative Script ini merupakan
salah satu dari model pembelajaran kooperative yang memiliki ciri-ciri dan
aktivitas yang memberdayakan kemampuan berfikir kritis khususnya pada saat
peran pembicara dan pendengar berlangsung, siswa menyusun kalimat yang
baik untuk ditransfer pada pasangannya.*®

Selain itu model pembelajaran Cooperatif Script dapat melatih peserta
didik untuk berani mengeluarkan ide pokok dalam suatu kelompok, karena
peserta didik setelah membaca lalu mendiskusikan secara berkelompok
kemudian menyampaikan ide pokoknya kepada kolompok yang lainnya.
Dengan adanya kegiatan menyampaikan ide pokok didepan kelompok lainnya
dapat melatih peserta didik untuk berani berbicara didepan, selain itu juga
peserta didik yang berfungsi sebagai pendengar akan mencatat ide pokok dan
membantu melengkapi ide pokok tersebut jika masih kurang lengkap.’

Hal tersebut dapat diatasi dengan cara menggunakan metode cooperative
script. Metode Cooperative Script ini dinilai sangat efektif dalam merangsang
daya ingat serta pemahaman peserta didik, sehingga dapat mudah mendengar,
memahami dan mengingat serta menjalankan kembali apa yang didengarnya.
Oleh karena itu, dalam rangka membantu guru dalam memecahkan masalah
dalam pembelajaran, peneliti ingin menggunakan metode cooperative script

pada mata pelajaran PAI. Hal ini ditujukan untuk memudahkan peserta didik
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dalam memahami mata pelajaran PAI, sehingga dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam, karena di SMA Ma’arif Sukorejo belum pernah menggunakan
metode Cooperative Script dalam proses pembelajarannya. Maka dari itu,
peneliti mencoba dan bereksperimen menggunakan metode tersebut. Dalam
hal ini peneliti berharap dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa
kelas XI SMA Ma’arif Sukorejo.

Berdasarkan uraian diatas tersebut, mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian yang berjudul “PENGARUH METODE COOPERATIVE SCRIPT
TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM ( Studi kasus Di SMA Maarif Sukorejo Pasuruan)”

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas sudah diuraikan tentang masalah yang

menarik minat peneliti untuk dijadikan sebagai kajian penelitian, sehingga

peneliti dapat merumuskan masalah yang harus ditelit sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan metode cooperative script pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMA Maarif Sukorejo?

b. Apakah ada pengaruh dari hasil sebelum dan sesudah menggunakan
metode cooperative script pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

di kelas XI SMA Maarif Sukorejo?



C. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
metode coopertaive script dalam mata pelajaran Pendidikan Agama islam
kelas X1 SMA Maarif Sukorejo.
b. Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode cooperative script dalam mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam kelas X1 SMA Maarif Sukorejo

D. Manfaat Penelitian
a. Untuk guru, dapat dijadikan bahan evaluasi pembelajaran yang telah
dilaksanakan sehingga model pembelajaran dapat bervariiasi.
b. Untuk peserta didik, menumbuhkan motiivasi belajar sswa agar lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

c. Untuk penulis, untuk menambah wawasan berbagai model pembelajaran.

E. Definisi Istilah
Dalam definisi istilah akan diungkapkan definisi kata-kata atau istilah-
istilah kunci yang berkaitan dengan masalah atau variabel penelitian. Definisi
operasional ini penting dicantumkan untuk menghindari perbedaan pengertian,
agar tidak menimbulkan kekacauan dalam memahami judul, maka penulis

perlu menjelaskan definisi operasional dalam judul sebagai berikut:



1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda
dan sebagainya) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau
perbuatanseseorang.'® Adapun yang dimaksud dalam penlitian iniadalah
dampak atau akibat dari metode cooperative script.
2. Metode
Metode adalah suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan
pelaksanaan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.™
3. Cooperative Script
Cooperative Script adalah suatu cara kerja sama dalam membuat
naskah tulisan tangan dengan berpasangan dan bergantian secara lisan
dalam mengikhtisarkan materi-materi yang dipelajari.?
4. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa merupakan sesuatu yang diadakan (dibuat, dijdikan,
dan sebagainya) oleh usaha melalui proses perubahan dalam kepribadian
manusia, perubahan ditampakkan dalam meningkatkan kualitas tingkah
laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap kebiasaan,
pemahaman, daya pikir dan kemampuan.?* Jadi hasil belajar siswa adalah

suatu hasil yang didapat siswa dari kegiatan pembelajaran untuk
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memperoleh perubahan dalam dirinya baik dari segi aspek kognitif, afektif

dan psikomotorik.
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5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Adalah kegiatan yang dilakukan guru dan peserta didik dalam
proses belajar mengajar untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai

yang terkandung dalam ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.



